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ABSTRAK

Material menjadi salah satu hal utama yang perlu diperhatikan dalam
perancangan produk. Ketidaksesuaian yang sering terjadi antara pemilihan material
dengan produk yang akan dirancang membuat produk tidak optimal dalam segi fungsi
maupun estetik. Sebagai media penyusun utama dalam sebuah produk, perlu adanya
kesesuaian dalam pemilihan material. Kesesuaian tersebut didapat dari analisa bakat
bahan serta hasilnya berupa rekomendasi produk. Selanjutnya juga perlu dilakukan
analisa kesesuaian bakat bahan dengan situasi atau lingkungan di mana desain akan
ditempatkan. Penelitian dan perancangan yang telah dilakukan membahas mengenai
bakat bahan yang dinegosiasikan melalui desain. Pada penelitian, terjadi proses
pengolahan limbah cair tahu sebagai salah satu solusi mengurangi pembuangan
limbah ke lingkungan. Pengolahan tersebut dilakukan melalui proses fermentasi
hingga dihasilkan nata de soya dan diolah kembali menjadi lembaran sebagai
material alternatif. Tindakan selanjutnya yang dilakukan untuk mengenal kemampuan
dan bakat lembaran ini adalah analisa metode M.AC.A.K dalam perancangan
sehingga ditemukan rekomendasi produk dengan menggunakan material soya leather.
Salah satu rekomendasi yang akan dikembangkan adalah perancangan kap lampu
dekoratif berkonsep Japandi dengan struktur tertentu untuk lampu meja, lampu
dinding, dan lampu lantai menggunakan soya leather.

Kata kunci: nata de soya, proses fermentasi, M.A.C.A. K, lampu dekoratif.
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ABSTRACT

The material becomes one of the main things to be considered in product design.
Discrepancies that often occur between material selection with products to be
designed makes the product not optimal in terms of function or aesthetic. As the main
constituent media in a product, there needs to be conformity in material selection. The
conformity is obtained from the material talent analysis and the result of product
recommendation. Furthermore, it needs to be analyzed suitability talent materials
with the situation or environment where the design will be placed. The research and
design have been done discussing the talent of the material negotiated through the
design. In the research, there was a tofu liquid waste treatment process as a solution
to reduce waste disposal into the environment. The processing is carried out through a
fermentation process to produce nata de soya and reprocessed into sheets as an
alternative material. The next action to get to know the ability and talents of this sheet
is the analysis of the M.A.C.A.K method in design so that found product
recommendation by using soy leather material. One recommendation to be developed
is the design of a decorative lamp with a Japandi concept to combined with specific
structure for table lamp, wall lamp and standing lamp using soya leather.

Key words: nata de soya, fermentation process, M.A.C.A.K, decorative lamp.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri tahu merupakan salah satu industri yang tersebar di berbagai
wilayah di Indonesia. Permintaan tahu terus meningkat akibat kegemaran
masyarakat Indonesia dalam mengonsumsi produk pangan berbahan dasar
kedelai ini. Peningkatan produksi tahu juga diiringi dengan peningkatan limbah
cair tahu. Setiap tahun, produsen tahu membutuhkan 2,56 juta ton kedelai dengan
menghasilkan limbah cair sebanyak 20 juta m®tahun (Sintawardani, 2011).
Limbah ini mengandung bahan organik dengan kadar yang tinggi serta pH
tergolong asam (Faisal dkk, 2014). Kandungan tersebut dapat menurunkan
kualitas air dan tanah serta menyebabkan aroma yang tidak sedap bila dibuang ke
perairan secara langsung (Belen dkk, 2012).

Ketersediaan limbah yang melimpah tidak diimbangi dengan pengolahan
oleh masyarakat. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai
dampak negatif limbah terhadap lingkungan dan belum adanya kesadaran untuk
memanfaatkan limbah menjadi produk bernilai ekonomis. Salah satu inovasi dan
upaya dalam mengolah limbah sebelum dibuang ke perairan adalah dengan
membuat material alternatif yang ramah lingkungan atau bio leather yang
berasal dari pembuatan nata de soya.

Bio leather berasal dari nata yang berbahan dasar limbah cair tahu atau
sering dikenal sebagai nata de soya. Nata yang memiliki bentuk seperti gel atau
agar-agar terapung, terbentuk dari proses fermentasi limbah menggunakan
bakteri Acetobacter xylinum. Selama ini, telah banyak dilakukan penelitian
mengenai pengolahan limbah cair tahu menjadi produk pangan yaitu nata de
soya, seperti yang dilakukan oleh Azhari (2014). Namun belum banyak
penelitian mengenai pengembangan nata menjadi lembaran bio leather.

Lembaran ini dapat menjadi material alternatif pembuat produk yang salah



satunya adalah kap/armatur/rumah lampu dekoratif dengan konsep Japandi
namun pada perancangan ini akan disebut sebagai kap lampu dekoratif.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perancangan desain kap lampu dekoratif dengan konsep Japandi
menggunakan lembaran soya?
2. Bagaimana eksplorasi pemberian struktur pada lembaran soya yang sesuai

untuk menjadi kap lampu dekoratif?

1.3. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan:
a. Mengetahui perancangan desain kap lampu dekoratif dengan konsep
Japandi menggunakan lembaran soya.
b. Mengetahui eksplorasi pemberian struktur pada lembaran soya yang
sesuai untuk menjadi kap lampu dekoratif.
2. Manfaat:
a. Memberi desain alternatif kap lampu dekoratif.
b. Menambah nilai ekonomis dari lembaran bio leather.
c. Menginspirasi produsen tahu dan perajin mengenai inovasi produk
berbahan limbah cair tahu.

d. Pengembangan produk home industry yang baik dan layak dijual.



1.4. Metode Penelitian Desain
Metode penelitian desain terdiri atas metode penelitian dan metode desain,
yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah eksperimen material
limbah cair tahu hingga menjadi lembaran bio leather menggunakan
proses fermentasi. Lembaran akan diberikan beberapa perlakukan dan
pengujian sehingga dapat diketahui karakter material tersebut. Karakter

material dapat dijadikan acuan dalam penentuan dan pembuatan produk.

2. Metode Desain
Metode desain yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode
M.A.C.A.K yang dikembangkan oleh Guspara (2017). M.A.C.AK
merupakan akronim dari Material, Alat, Cara, Atribut, dan Konteks.
Bagian Material, Alat, dan Cara dilakukan pada penelitian, sedangkan
Atribut dan Konteks membahas mengenai peluang serta hubungan produk

pada pengguna dan lingkungan.
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Gambar 1.1. Bagan M.A.C.A.K
Sumber: Guspara, 2017




1.5. Diagram Alir Penelitian dan Desain

Diagram alir terbagi atas diagram alir penelitian dan diagram alir desain
sebagai berikut:

Pengumpulan data Identitikasi Rumusan
literatur dan melakukan —» Masalah, Tujuan dan 4— Observasi lapangan
analisis data Manfaat Penelitian

}

Konsep penelitian berbasis
pengolahan material

)

Persiapan alat dan bahan

l

.| Melakukan eksperimen dan
pemberian perlakuan

belum
sesuai

Pengujian dan
melakukan analisis

sesuai

Mengajukan rekomendasi
desain sesuai bakat material

Gambar 1.2. Diagram Alir Penelitian
Sumber: Anggia, 2020
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Gambar 1.3. Diagram Alir Desain

Sumber: Anggia, 2020




5.1.

5.2.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Lembaran soya dapat digunakan dalam perancangan kap lampu dekoratif
dengan konsep Japandi. Teknik lipat dipilih untuk diterapkan pada lembaran soya
karena teknik tersebut merupakan salah satu teknik yang menjadi ciri khas
Jepang atau lebih dikenal dengan origami. Konsep Scandinavian didapatkan
dengan mempertahankan warna krem pucat yang menjadi warna asli dari
lembaran soya.

Eksplorasi struktur didapatkan dari jenis dan pola lipatan yang berbeda-beda.
Kemampuan tekuk sesuai pola tertentu menjadikan lembaran soya lebih
bervolume dan berstruktur. Struktur tersebut dapat memberikan keunikan pada
desain kap lampu dekoratif dan desain yang dihasilkan dapat bervariatif.

Bakat bahan masih dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk menghasilkan
produk selain  kap lampu dekoratif. Beberapa produk yang telah
direkomendasikan dapat dijadikan acuan dalam perancangan produk lainnya.
Eksplorasi  lainnya masih diperlukan untuk mendapatkan optimalisasi

penggunaan material dan desain.

Saran

Produk kap lampu dekoratif menggunakan material soya leather ini
dapat dikembangkan kembali, seperti memperluas ukuran lembaran sehingga
dapat dimanfaatkan untuk membuat produk yang lebih besar dan mengurangi
sambungan. Selain itu, media pengering dapat digunakan dalam proses
pengeringan nata agar dihasilkan lembaran soya dengan sedikit kerutan.
Lembaran yang memiliki sedikit kerutan dapat digambar dan ditekuk membentuk

pola origami dengan lebih mudah dan meningkatkan kerapihan hasil origami.
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